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Abstract
This study was carried out in June until August 2019 in pango raya sub-district ulee kareng banda aceh. Using the experimental design used in this study is bibleial design made up of 2 factors: (P0 = beef manure manure, P1=100g/ polybag, P2=150 g/ polybag), P3=200 g/ polybag) and NPK (M0 ) = no fertiliser, M1 = 5g/ polybag, M2 =10g/ polybag, M3 = 5g/ polybag), each factor is made up of 4 levels. The study indicates that the treatment of cow manure in cucumber plants is a very real effect on plant height and diameter of fruit. The best treatment is met on P2 (150 grams/poly). To the pearl fertilizers treated the cucumber plant with a very real effect on the height of the cucumber and the diameter of the fruit. The best treatment is met at m3 (which is polyester). And there is a very real interaction between cow manure and pearl NPK in diameter of the fruit. The best treatment can be found ina combination of P2 manure (150 grams/poly) and pearl NPK M2 (10 grams/politic) P2M2.
Keywords: Cow manure, NPK Mutiara manure, cucumber plants.

Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan  Agustus 2019 di Desa Pango Raya Kecamatan Ulee kareng Banda Aceh. Dengan rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial terdiri dari 2 faktor yaitu pemberian pupuk kandang sapi (P0=Tanpa pupuk kandang sapi, P1=100g/Polibag, P2=150 g/Polibag, P3=200 g/Polibag) dan NPK (M0 =Tanpa pupuk NPK, M1  = 5 g/Polibag, M2  =10g/Polibag, M3  =15g/Polibag), masing-masing faktor terdiri dari 4 taraf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi pada tanaman mentimun adalah berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter buah. Perlakuan terbaik di jumpai pada P2 (150 gram/polibag). Pada perlakuan pupuk NPK Mutiara pada tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman mentimun dan diameter buah. Perlakuan terbaik di jumpai pada M3 (15 gram/polibag). Serta terdapat interaksi yang nyata antara pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara pada rataan diameter buah. Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi antara pupuk kandang sapi P2 (150 gram/polibag) dan NPK Mutiara M2 (10 gram/polibag) P2M2.

Kata kunci : Pupuk kandang sapi, pupuk NPK Mutiara, tanaman mentimun.
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PENDAHULUAN
Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) termasuk dalam tanaman merambat yang  merupakan salah satu jenis tanaman sayuran dari keluarga cucurbitaceae. Pembudidayaan mentimun meluas ke seluruh dunia, baik daerah yang beriklim panas (tropis) maupun sedang (subtropis). Di Indonesia tanaman mentimun banyak di budidayakan di dataran rendah (Wijoyo, 2012).
Nilai gizi mentimun cukup baik karena sayuran buah ini merupakan sumber mineral dan vitamin. Buah mentimun mengandung zat-zat saponin, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang, vitamin A, B1 dan C. Mentimun mentah bermanfaat untuk menurunkan panas badan, dan juga meningkatkan stamina. Kandungan 100 gram mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 gram protein, 0,19 gram pati, 3 gram karbohidrat, 30 miligram fosfor, 0,5 miligram besi, 0,02 gram tianin, 0,05 gram riboflavin, 14 miligram asam (Sumpena, 2001).
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia maupun dunia berdampak pada peningkatan jumlah permintaan sayuran. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi mentimun adalah melalui teknik budidaya yang baik.
Mentimun merupakan salah satu jenis sayuran buah yang sangat potensial dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat pada tahun-tahun mendatang. Dengan melihat potensi pada buah mentimun, maka pengembangan mentimun memiliki peluang bisnis yang sangat cerah. Kuatnya pasaran juga dapat dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan perusahaan industri pengolahan mentimun menjadi berbagai bentuk produk olahan, misalnya acar, asinan, jus, dan lain-lain (Hariswono, 2011).
Produksi mentimun di Indonesia masih rendah padahal potensinya cukup tinggi. Kebanyakan para petani mentimun masih menganggap bertanam mentimun adalah usaha sampingan, sehingga penanganannya pun masih belum optimal.
Menurut Setyamidjaja (1986) pemberian pupuk pada tanaman merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman. Salah satu faktor yang membatasi produksi tanaman adalah kurang tersedianya unsur hara dalam media tumbuh tanaman. Dengan pemberian pupuk pada tanaman diusahakan tercapai keseimbangan hara bagi pertumbuhan tanaman sehingga dapat dicapai produksi yang optimal. 
Menurut Buckman dan Brady, (1990) dan Sanchez, (1992) pupuk organik sangat penting dalam memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Ditambahkan oleh Sutedjo, (2002) bahwa sealain mampu memperbaiki sifat fisika dan biologi tanah, bahan organik juga berperan sebagai penyumbang unsur hara seperti N, P, dan K serta meningkatkan efisiensi pemupukan dan serapan hara oleh tanaman.
Pada penelitian tanaman mentimun ini Salah satu pupuk organik yang digunakan adalah pupuk dari kotoran sapi warga Gampong Pango Raya, di karenakan pupuk dari kotoran sapi ini dapat berkerja sebagai granulator yang dapat memperbaiki kesuburan dan struktur tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik. Selain itu, pupuk organik  dari kotoran sapi juga mengandung unsur seperti Fe, Zn, Bn, Mn, Cu dan Mo. Kandungan inilah yang berfungsi sebagai salah satu zat yang dapat menyehatkan tanah untuk mempertahankan produksi tanaman (Djazuli dan Ismunadji, 2003). 
Pupuk NPK mutiara adalah pupuk majemuk dengan kandungan unsur hara yang lengkap. Unsur hara makro yang utama dalam pupuk NPK adalah Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Unsur – unsur yang terkandung ini memiliki peranan- peranan tersendiri dalam meningkatkan kesuburan tanaman. Namun apabila penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan, renta terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran. 
Menurut penelitian Rahmat dan Gerard, ( 1995) Pemberian pupuk kandang kotoran sapi dalam jumlah besar dengan dosis 20-75 ton/ha memberikan variabel tertinggi terhadap panjang tanaman, luas daun, bobot kotor tanaman, bobot bersih tanaman dan bobot kering tanaman sawi putih pada umur 10 HST dan 17 HST. Sedangkan menurut penelitian (Warsino, 2010) dosis NPK yang dapat diberikan pada tanaman yaitu 4g/polibag, pemberian pupuk NPK Mutiara dengan dosis 4 g/polibag mampu meningkatkan produksi tertinggi pada tanaman cabai keriting.
Oleh karena itu, dalam rangka mengembangkan pertumbuhan tanaman mentimun. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kombinasi pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara, diharapkan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman mentimun.
Rumusan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap tinggi tanaman dan diameter buah mentimun, dan bagaimana pengaruh pemberian NPK Mutiara berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan diameter buah mentimun, serta bagaimana pengaruh interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16) berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan diameter buah mentimun.
KAJIAN PUSTAKA
Klasifikasi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) dalam tata nama tumbuhan, diklasifikasikan kedalam : Divisi Spermatophyta, Sub divisi  Angiospermae, Kelas Dicotyledonae, Ordo Cucurbitales, Famili Cucurbitaceae, Genus 	Cucumis, Spesies Cucumis sativus L.
Adapun morfologi dari tanaman mentimun adalah akar, batang, daun, bunga dan buah. Akar tanaman mentimun berakar tunggang dan berakar serabut. Akar tunggangnya tumbuh lurus ke dalam sampai kedalaman sekitar 20 cm, sedangkan akar serabutnya tumbuh menyebar secara horizontal dan dangkal. Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, berbulu dengan panjang yang bisa mencapai 1,5 m dan umumnya batang mentimun mengandung air dan lunak. Mentimun mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yang keluar di sisi tangkai daun. Sulur mentimun adalah batang yang termodifikasi dan ujungnya peka sentuhan. Bila menyentuh galah sulur akan mulai melingkarinya. Dalam 14 jam sulur itu telah melekat kuat pada galah/ajir (Sunarjono, 2007). 
Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda, berwarna hijau muda sampai hijau tua. selain itu daun bergerigi, berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang, kedudukan daun pada batang tanaman berselang seling antara satu daun dengan daun diatasnya . Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini berumah satu artinya, bunga jantan dan bunga betina terpisah, tetapi masih dalam satu pohon. Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang membengkok, sedangkan pada bunga jantan tidak mempunyai bakal buah yang membengkok. Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota bunga. Buah mentimun menggantung dari ketiak antara daun dan batang. bentuk ukuranya bermacam-macam antara 8 - 25 cm dan diameter 2,3 - 7 cm, tergantung varietasnya. Kulit buah mentimun ada yang berbintik - bintik, ada pula yang halus. Warna kulit buah antara hijau keputih - putihan, hijau muda dan hijau gelap sesuai dengan varietas. Biji mentimun berbentuk pipih, kulitnya berwarna putih atau putih kekuning - kuningan sampai coklat. Biji ini dapat digunakan sebagai alat perbanyakan tanaman (Cahyono,2001).
Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan ternak yang diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk kandang ternak besar kaya akan nitrogen , dan mineral logam, seperti magnesium, kalium dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk kandang adalah mempertahankan strukur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik. Satu ekor sapi dewasa dapat menghasailkan 23,59 kg kotoran tiap harinya dengan kandungan unsur N, P, dan K. Disamping menghasilkan unsur –unsur makro tersebut, pupuk kandang sapi juga menghasilkan sejumlah unsur hara mikro, seperti Fe, Zn, Bn, Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa, pupuk kandang ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan produksi tanaman/ha (Djazuli dan Ismunadji,2003).
Fungsi pupuk kandang antara lain mampu mengembangkan beberapa unsur hara seperti fosfor, nitrogen, sulfur, kation dan dapat melepaskan unsur P dari oksidasi Fe tanah dan dapat membetuk senyawa dengan unsur makro dan mikro sehingga tanaman dapat mengurangi proses pencucian dari unsur yang dikandungnya (Suwardjono, 2003).
Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk dengan kandungan unsur hara yang lengkap. Unsur hara makro yang utama dalam pupuk NPK adalah nitrogen,fosfor dan kalium.Berikut ini kandungan dan manfaat ketiga unsur hara tersebut:
a. Nitrogen
Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman ialah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam pembentukan Fotosintesis. Fungsi lain ialah membentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Nitrogen berasal dari organik (sisa-sisa tanaman / sampah tanaman) yang melapuk, yang ternyata dapat menyuburkan tanah sehingga tanah tersebut mampu untuk pertumbuhan tanaman dan memberikan hasil bagi pertumbuhan mentimun (Lingga, 2007).
b. P (Fosfor)
Fosfor (P) juga berperan penting bagi pertumbuhan mentimun, fungsi dari P (fosfor) dalam tanaman mempercepat pertumbuhan akar semai, dapat mempercepat, serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa. pada umumnya, dapat mempercepat pembungaan, pemasakan buah, biji atau gabah dan juga dapat meningkatkan produksi biji-bijian.
c. Kalium
Pupuk (K) kalium juga penting bagi tanaman mentimun karena fungsi utama K adalah membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur (Marsono, 2007).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan  Agustus 2019 di Desa Pango Raya Kecamatan Ulee kareng Banda Aceh. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih mentimun Hibrida F1 merek Cap Kapal Terbang, pupuk kandang sapi, pupuk NPK Mutiara.
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, sekop, gembor, garu, Polibag, spidol, papan label, meteran, jangka sorong, timbangan analitik, kamera, alat tulis menulis.
Rancangan Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial terdiri dari 2 faktor yaitu pemberian pupuk kandang sapi dan NPK, masing-masing faktor terdiri dari 4 taraf.
Faktor pertama adalah pupuk kandang sapi (K), terdiri dari 4 taraf yaitu :
P0 = Tanpa pupuk kandang sapi  (Kontrol)
P1 = 100 g/Polibag (20 ton/ha)
P2 = 150 g/Polibag (30 ton/ha)
P3 = 200 g/Polibag (40 ton/ha)   
Faktor kedua adalah pupuk NPK Mutiara (M), terdiri dari 4 taraf yaitu :
M0  =	Tanpa pupuk NPK (Kontrol) 
M1  =	 5 g/Polibag (1000 kg/ha)	
M2  =	10g/Polibag (2000 kg/ha)
M3  =	15g/Polibag (3000 kg/ha)
Pelaksanaan penelitian ini adalah dengan mempersiapkan media tanam, menyemai benih mentimun dan menanam. Pelaksanaan perlakuannya meliputi mengaplikasi pupuk kandang sapi diberikan ke dalam polibag sebelum penanaman dan mengaplikasi pupuk NPK Mutiara sebanyak 2 pengaplikannya  dibagi 2 dari setiap dosis per perlakuan, pengaplikasian yang petama di aplikasikan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam (HST) dan pengaplikasi yang kedua di aplikasikan pada saat tanamn berumur 2 minggu setelah tanam (HST).
Pemeliharaan tanaman mentimun meliputi penyiraman, penyulaman, penyiagan, gulma, pengendalian hama dan penyakit.
Pengamatan tanaman mentimun yang diamati berupa tinggi tanamn dan diameter buah mentimun.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pupuk Kandang Sapi
Tinggi tanaman. Dapat diliha Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh pupuk kandang sapi yang diteliti berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman mentimun pada umur 14, 21 dan 28 HST dan menunjukkan bahwa pada umur 14, 21 dan 28 HST, tinggi tanaman tertinggi terdapat pada pelakuan P3 (200 g/Polibag) yang berbeda nyata dengan P0 (kontrol) namun tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2. Secara umum rata-rata tinggi mentimun pada perlakuan P3 (200 g/Polibag) menunjukkan nilai tertinggi.
Diameter buah. Dapat dilihat pada tabel 2 bahwasanya menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran sapi yang diteliti tidak berpengaruh nyata terhadap rataan diameter buah mentimun dan menunjukkan bahwa rata-rata rataan diameter  buah mentimun yang baik terdapat pada perlakuan P2 (150 gram/polibag) yang berbeda nyata dengan perlakuan P0 (kontrol) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (100 g/polibag) dan P3 (200 gram/polibag).
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman timun pada umur 14, 21 dan 28 HST akibat pemberian pupuk kandang sapi.
	Pupuk Kandang Sapi
	Tinggi Tanaman

	
	14 HST
	21 HST
	28 HST

	P0 (Kontrol)
	13,88a
	27,79a
	89,33a

	P1 (100 gram/polibag)
	25,17b
	70,64b
	131,00b

	P2 (150 gram/polibag)
	25,25b
	69,88b
	141,04b

	P3 (200 gram/polibag)
	28,50b
	78,25b
	148,50b

	BNJ 0,05
	5,39
	20,243
	30,186


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% (0,05).

Tabel 2. Rata-rata  rataan diameter buah mentimun akibat pemberian pupuk kandang sapi.

	Pupuk Kandang Sapi
	Rataan Diameter Buah (cm)

	P0 (Kontrol)
	4,04 a

	P1 (100 gram/polibag)
	4,31 ab

	P2 (150 gram/polibag)
	4,38 b

	P3 (200 gram/polibag)
	4,15 ab

	BNJ 0,05
	0,28


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% (0,05).


Pengaruh Pupuk NPK Mutiara
Tinggi tanaman. Dapat dilihat pada tabel 3 bahwasanya menunjukkan bahwa tinggi tanaman mentimun pada umur 14 hari setelah tanam (HST) akibat pemberian NPK mutiara yang diteliti tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman mentimun, sedangkan tinggi tanaman mentimun pada umur 21 dan 28 hari setelah tanam (HST) akibat pemberian NPK Mutiara berpengaruh sangat nyata.
Rataan diameter buah. Pada tabel 4 dapat dilihat bahwasanya menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara yang diteliti berpengaruh sangat nyata terhadap rataan diameter buah mentimun dan menunjukkan bahwa rata-rata rataan diameter  buah mentimun yang paling panjang terdapat pada perlakuan M2 (10gram/polibag) dan M3 (15gram/polibag) yang berbeda nyata dengan perlakuan M0 (kontrol) namun tidak berbeda nyata dengan M1 (5 g/polibag) dan M3 (15gram/polibag).


Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman mentimun pada umur 14, 21 dan 28 hari     setelah tanam (HST) akibat pemberian NPK Mutiara	
	Pupuk NPK Mutiara
	Tinggi Tanaman

	
	14 HST
	21 HST
	28 HST

	M0 (Kontrol)
	19,67 a
	39,96 a
	94,33 a

	M1 (5 gram/polibag)
	25,79 b
	73,10 b
	146,17 b

	M2 (10 gram/polibag)
	24,17 ab
	67,58 b
	136,54 b

	M3 (15gram/polibag)
	23,17 ab
	65,92 b
	132,83 b

	BNJ 0,05
	5,39
	20,24
	30,18


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak  berbeda nyata pada taraf 5% (0,05).

Tabel 2. Rata-rata  rataan diameter buah mentimun akibat pemberian pupuk kandang sapi.

	Pupuk NPK Mutiara
	Rataan Diameter Buah (cm)

	M0 (Kontrol)
	3,97 a

	M1 (5 gram/polibag)
	4,30 ab

	M2 (10 gram/polibag)
	4,31 b

	M3 (15gram/polibag)
	4,31 b

	BNJ 0,05
	0,28


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% (0,05).



Pengaruh Interaksi
Rataan diameter buah.  Dapat dilihat pada tabel 5 b menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata terhadap diameter buah mentimun (cm) dan menunjukkan bahwa pengamatan diameter mentimun terbesar dijumpai pada kombinasi perlakuan P2M2 yang berbeda nyata dengan seluruh kombinasi perlakuan lainnya, kecuali dengan kombinasi perlakuan P2M1, P1M3 dan P1M2. Dimeter terrendah di jumpai pada perelakuan P0M0 yang berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya.






Tabel 5. Rata-rata diameter buah mentimun akibat pemberian pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara
	Perlakuan
	Rataan Diameter Buah (cm)

	P0M0 
	9.86 a 

	P0M1
	12,98 efg

	P0M2
	12,87 ef

	P0M3
	12,82 def

	P1M0 
	12,77de

	P1M1
	12,76 de

	P1M2
	13,08 fgh

	P1M3
	13,12 gh

	P2M0 
	13,00 efg

	P2M1
	13,24 gh

	P2M2
	13,35 h

	P2M3
	12,96 efg 

	     P3M0
	12,03 b

	P3M1
	12,58 cd

	P3M2
	12,37 c

	P3M3
	12,81 def

	BNJ 0,05
	0,28


Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak  berbeda nyata pada taraf 5% (0,05).


KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Perlakuan pupuk kandang sapi pada tanaman mentimun adalah berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter buah. Perlakuan terbaik di jumpai pada P2 (150 gram/polibag). Pada perlakuan pupuk NPK Mutiara pada tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman mentimun dan diameter buah. Perlakuan terbaik di jumpai pada M3 (15 gram/polibag). Serta terdapat interaksi yang nyata antara pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara pada rataan diameter buah. Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi antara pupuk kandang sapi P2 (150 gram/polibag) dan NPK Mutiara M2 (10 gram/polibag) P2M2.
Saran
Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan agar memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang maksimal dengan menggunakan pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara dengan sesuai, sehingga dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
Cahyono, B. 2006. Timun. Penerbit Cv Aneka Ilmu, Semarang. 

Prahasta, A. 2009. Agribisnis Mentimun. Pustaka Grafika. Bandung.

Pranata. 2010. Pengantar Agronomi Sayuran Manfaat, Potensipengembangan, Kendala dan Dampak Lingkungannya. PT. Prestasi Pustakaraya. Jakarta Indonesia. 

Rahayu. 2012. Ilmu Kesuburan Media. Fakultas Pertanian Gadja Mada Yogyakarta.

Risnendar. 2010. Jenis dan karakteristik Pupuk Kandang Available at http://www.alam tani.com/pupuk-kandang .html.diakses 28 Agustus 2017.

Rukmana. 1994.    Budidaya Tanaman Mentimun. Gramedia. Yogyakarta.

Sulaiman. 2013. Dasar-dasar Nutrisi Tanaman Mentimun. Penerbit Rineka  Cipta. Jakarta.

Salikat. 2012. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam Pada Tanaman Kundur. Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Padjajaran. Bandung.

Susanto. 2005. Ilmu Kesuburan dalam Media Tanah. Jurusan Ilmu Media. Fakultas Pertanian. Universitas Gadja Mada. Yogyakarta.

Samadi, B. 2006. Teknik Budidaya Mentimun Hibrida. Kanisius. Yogyakarta.

Soeryoko. 2011.Ilmu Tanah. PT Milton Putra. Jakarta. Indonesia. 

Sumpena. 2001. Budidaya Mentimun Intensif Dengan Mulsa Secara Tumpang Gilir. Penebar Swadaya.Jakarta. 

Sunarjono. 2007. Morfologi Pada Tanaman Mentimun. Rineka Cipta. Jakarta.

Sunarjono. 2007. Morfologi Pada Tanaman Mentimun. Rineka Cipta. Jakarta

[bookmark: _GoBack]
image1.jpeg
KANDIDAT




